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DESKRIPSI CABAI VARIETAS

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Bentuk daun

Ukuran daun

Warna daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Bentuk buah

Ukuran buah

Warna buah muda
Warna buah tua

Tebal kulit buah

Rasa buah

Bentuk biji

Warna biji

Berat 1.000 biji

Berat per buah

Jumlah buah per tanaman
Berat buah per tanaman

Daya simpan buah pada suhu 25 - 30°C

Hasil buah per hektar
Populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar

Dalam Negeri

CA 5112 x CA 5068
Hibrida
125,75-131,25cm
Silindris

2,10 -2,55cm
Coklat kehijauan
Lanceolate

Panjang 12,9 — 13,2 cm;
Lebar 5,3 -6,4 cm
Hijau tua

Bintang

Hijau RHS 137 C

Putih RHS 155 D

Kuning RHS 150 B

Hijau RHS 137 C

32 — 33 hari setelah tanam
80 — 89 hari setelah tanam
Silindris bengkok
Panjang 13,9 — 14,2 cm;
Diameter 1,48 — 1,60 cm.
Hijau

Merah RHS 44 A

1,10 - 1,38 mm

Agak pedas

Pipih

Putih kecoklatan

7,32 — 7,51 gram

8,8 — 9,5 gram

63 — 79 buah

1,06 - 1,19 kg

8 — 9 hari setelah panen
24,4 — 26,3 ton/ha
32.000 tanaman

108 — 117 gram

Penciri utama . Bentuk ujung buah lanceolate lancip,
tipe pembuahan dan panjang ruas
tidak sama, warna putik kuning RHS

150 B.
Keunggulan varietas : Produksi tinggi, kulit buah tebal.
Wilayah adaptasi . Cocok di dataran rendah dengan

ketinggian 20 — 150 mdpl.



Pemohon PT. Benih Citra Asia

Pemulia A. Munandar, SP., MP; Darmawan
Faiz.

Peneliti Firjon Zundan S, Baiatur Ridwan,
Hajar Nur P.
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